
 
 
 

 
1.  Simpulan 

BAB V 

PENUTUP

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
 

a.    Terjadi interaksi antara kombinasi perlakuan diameter katak dan komposisi media tanam 

terhadap diameter batangpada waktu pengamatan 150 HST dan 180 HST 

b.    Diameter  katakukuran  2,5-2,9  memberikan  performa pertumbuhan  pada  pengamatan 

tinggi tanamanyang menghasilkan tinggi tanaman paling tinggi disetiap waktu 

pengamatan dibandingkan dengan diameter katak ukuran 1,0-1,4 

c.    Perbandingan  media  tanam  tanah  pupuk  kandang  sapi  1:1  memberikan  performa 

tanaman lebih baik padapengamatan waktu tumbuh tunas jumlah tunas 180 dan lebar 

tajuk 30 HST sampai 120 HSTdibandingkan dengan media tanam tanah pupuk kandang 

(1:0) 

2.  Saran 
 

a.   Saat membudidayakan porang dengan menggunakan katak maka diameter katak ukuran 
 

2,5-2,9 sebagai pilihan terbaik dan perbandingan media tanam 1:1sebagai pilihan 
 

b.   Perlunya dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh bobot diamter katak terhadap 

hasil porang 

c.   Perlunya dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh jenis pupuk kandang terhadap 

pertumbuhan porang. 
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